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Theory of Planned Behavior menyatakan bahwaniat seseorang
untuk melakukan suatu perilaku, niat merupakan variabel antara yang
menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap maupun variabel
lainnya. Teori perilaku tidak bisa dipisahkan dari minat berwirausaha
atau intensi wirausaha, karena dalam teori ini dikemukakan bahwa
terbentuknya perilaku wirausaha didasari oleh keyakinan dan
evaluasi untuk menumbuhkan sikap (attitude towards), norma
subyektif (subjective norms), dan control keperilakukan (perceived
behavior control). Keputusan berwirausaha merupakan perilaku
dengan keterlibatan tinggi (high involvement), karena dalam
mengambil keputusan akan melibatkan faktor internal seperti
kepribadian, persepsi, motivasi, pembelajaran (sikap), faktor eksternal
seperti keluarga, teman, tetangga dan lain sebagainya (norma
subyektif). Teori Planned Behavior hanya fokus pada determinan
psikologis dari seseorang, padahal sikap dan perilaku akan
dipengaruhi juga oleh faktor demografis, seperti usia, gender, latar
belakang pendidikan dan pengalaman yang juga akan menyebabkan
perbedaan niat berwirausaha seseorang. Dari hasil penelitian di
kalangan generasi muda, diperoleh bahwa Subjective norms dan
perceived behavior control berpengaruh terhadap intensi berwirausaha,
sedangkan attitude towards tidak berpengaruh terhadap intense
berwirausaha. Intensi berwirausaha tidak berbeda berdasarkan jenis
kelamin, pengalaman bekerja, pengalaman mengikuti
seminar/ pelatihan wirausaha dan pekerjaan ayah (orang tua).
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rahmat, hidayah, dan karunianya berupa limpahan ilmu dan
pemahaman kepada penulis sehingga buku Monograf Intensi
Berwirausaha di Kalangan Generasi Muda ini telah dapat
diselesaikan.

Buku monograf ini disusun untuk memenuhi kebutuhan
penulis untuk ikut berkontribusi dalam pengembangan wawasan
keilmuan dibidangintensi berwirausaha di kalangan generasi
muda. Buku monograf ini bisa menjadi salah satu sumber bacaan
dan wawasan bagi para dosen dan akademisi dalam bidang intensi
berwirausaha di kalangan generasi muda. Semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia dan
bermanfaat bagi kita semua. Semoga buku monograf ini dapat
memberi manfaat bagi semua pembacanya.

Semoga pahala penulisan buku ini juga dilimpahkan kepada
kedua orang tua dan guru-guru dari penulis yang telah
mengajarkan ilmunya kepada penulis.

Sidoarjo, 26 Juli 2023

Penulis
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KATA PENGANTAR EDITOR

Buku ini merupakan hasil kajian tentang intensi
berwirausaha di kalangan generasi muda. Seluruh naskah di
dalam buku telah melalui proses editorial. Editor membingkainya
dalam bentuk buku monograf yang alurnya terdiri dari enam
bagian.

Bagian pertama merupakan pendahuluan, menguraikan
dinamika intensi berwirausaha di kalangan generasi muda.
Pendahuluan menggali informasi tentangintensi berwirausaha di
kalangan generasi muda. Bagian tulisan kedua di dalam buku ini
menunjukkan pustaka referensi yang digunakan dalam penulisan.
Bagian ketiga merupakan tulisan-tulisan tentang model hubungan
theory of planned behavior dan intensi berwirausaha. Bagian keempat
merupakan gambaran dari hasil strategi seluruh tulisan pada
bagian ketiga. Tulisan-tulisan pada bagian ini banyak memberi
informasi tentang potret intensi berwirausaha di kalangan generasi
muda. Bagian kelima merupakan dampak atau hasil dari intensi
berwirausaha di kalangan generasi muda. Bagian keenam
merupakan penutup.

Editor telah bekerja sebaik mungkin untuk membingkai
semua tulisan menjadi sebuah pengetahuan yang dapat digunakan
untuk memperkuat kebijakan terkait intensi berwirausaha di
kalangan generasi muda. Namun, tim editor menyadari buku ini
masih memerlukan penyempurnaan sehingga kami sangat
mengharapkan saran untuk perbaikan penerbitan berikutnya.

Malang, 26 Juli 2023

Editor
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BAB
PENDAHULUAN

Melambatnya ekonomi Indonesia mengakibatkan jumlah
pengangguran dalam negeri bertambah. Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat, tahun ini (Februari 2014-Februari 2015) jumlah
pengangguran di Indonesia meningkat 300 ribu orang, sehingga
total mencapai 7,45 juta orang.Kepala BPS Suryamin mengatakan,
angkatan kerja Indonesia pada bulan kedua, bertambah sebanyak
128,3 juta orang atau meningkat 6,4 juta orang dibanding Agustus
2014. Sedangkan dibanding Februari tahun lalu, bertambah
sebanyak 3 juta orang. Suryamin mengatakan, penyebab
bertambahnya pengangguran karena perlambatan ekonomi
Indonesia. Pasalnya, BPS mengumumkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia kuartal 1/2015 sebesar 4,71% atau melambat dibanding
triwulan 1/2014. Data BPS menjabarkan, bahwa tingkat
pengangguran  terbuka  (TPT) didominasi ~ penduduk
berpendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 9,05%,
disusul jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 8,17 %, dan
Diploma I/1I/11I sebesar 7,49%. Sementara, TPT terendah ada pada
penduduk berpendidikan SD ke bawah dengan prosentase 3,61%
di periode Februari 2015. Selama setahun terakhir TPT yang
mengalami peningkatan yakni penduduk dengan pendidikan SMK
1,84 poin, Diploma I/II dan III sebesar 1,62 poin dan universitas
1,03 poin (Sindonews, 2015)

Dalam konteks itu, banyak pihak meyakini bahwa cara
terbaik untuk menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia
adalah dengan menciptakan wirausahawan-wirausahawan muda.



BAB KEWIRAUSAHAAN, THEORY
OF PLANNED BEHAVIOR,
DAN INTENSI
BERWIRAUSAHA

A. Kewirausahaan

Istilah wirausaha lebih dikenal dengan istilah
wiraswasta, pengusaha (entrepreneur) ataupun wirakarya.
Secara umum diberikan pengertian sebagai pejuang yang
gagah , luhur, berani dan pantas menjadi teladan dalam bidang
usaha. Wiraswasta adalah orang-orang yg memiliki sifat-sifat
kewirauashaan, yakni keberanian mengambil resiko,
keutamaan, kreativitas, keteladanan dalam menangani usaha
dengan berpijak pada keauan dan kemampuan diri sendiri
(Siagian,1995)

Menurut pendapat Hendro (2011) kewirausahaan sudah
lebih dari sekedar mengorganisasi karena bisa terdiri dari
pencipta (creator), pemodal (inventor), dan pelaku (innovator).
Menurut Drucker (2008) mengartikan kewirausahaan sebagai
semangat, kemampuan, sikap, perilaku individu dalam
menangani usaha/kegiatan yang mengaruh pada upaya
mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan memperoleh
keuntungan yang lebih besar. Untuk memperoleh keuntungan
diperlukan kreativitas dan penemuan hal-hal baru.
Kewirausahaan adalah proses yang mempunyai risiko tinggi
untuk menghasilkan nilai tambah produk yang bermanfaat
bagi masyarakat dan mendatangkan kemamkmuran bagi sang
wirausahawan (entrepreneur).



BAB POTRET THEORY OF
PLANNED BEHAVIOR
DAN INTENSI
BERWIRAUSAHA

A. PotretNarasumberterkaitAttitude towards
Berikut ini akan disajikan tabel hasil kajian yang
menunjukkan  besarnya  rata-rata  skor  dari tiap
parameterdariattitude towards.

Tabel 3. 1. Rata-rata Skor Tanggapan Narasumber terkait
attitude towards .

Parameter Keterangan Ra;;—::ta Kategori

1 Tanggung jawab pribadi 3,7 Setuju
dalam mengambil
keputusan

2 Mengambil resiko sesuai 42 Sangat
kemampuan setuju

3 Belajar dari keputusan 4,0 Setuju
yang telah diambil

4 Berusaha melakukan yang 4,7 Sangat
terbaik untuk tugas studi setuju
atau pekerjaan
Rata-rata 4,1 Setuju

Sumber : Data Primer Diolah (2015)
Berdasarkan Tabel 3.1, rata-rata skor untuk

peubahterkait attitude towardsadalah 4,1, yaitu dalam kategori
setuju. Dengan demikian, narasumber menganggap bahwa
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BAB EFEKTIFITAS PENGARUH
THEORY OF PLANNED
BEHAVIOR DAN INTENSI
BERWIRAUSAHA

Intensi  berwirausaha atau minat berwirausaha
ditumbuhkan melalui mata kuliah Kewirausahaan dengan
tujuan untuk mengubah pola pikir mahasiswa untuk berani
dan memiliki keterampilan dan kemauan untuk menjadi
wirausahawan sebagai pilihan untuk berkarir.  Tujuan
pembelajaran  kewirausahaan sebenarnya tidak hanya
diarahkan untuk menghasilkan pebisnis atau business
entrepreneur, tetapi mencakup seluruh profesi yang didasari
oleh jiwa wirausaha atau entrepreneur. Mahasiswa juga
ditempa untuk menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif untuk
memulai usaha baru dan tangguh menghadapi rintangan yang
ada. Pilihan berwirausaha sudah banyak didukung oleh
berbagai pihak. Selain dari pihak pemerintah yang
menggulirkan dana untuk memacu jiwa kewirausahaan
mahasiswa melalui Program Mahasiswa Wirausaha (PMW),
telah banyak pihak swasta yang juga mulai menggulirkan dana
untuk membangun usaha baru kaum muda melalui berbagai
kompetisi usaha. Selain itu, dalam program MBKM (Merdeka
Belajar Kampus Merdeka) yang dicanangkan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan dan Pendidikan Tinggi, mahasiswa
mempunyai pilihan untuk melakukan kegiatan di luar kampus,
salah satunya adalah MBKM Kewirausahaan.

Seiring dengan hal tersebut, maka kajian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Theory of Planned Behavior yang
terdiri dari variable attitude towards, subjective norms dan
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BAB
PENUTUP

Dari hasil analisis diperoleh bahwa subjective norms dan
perceived  behavior  control berpengaruh terhadap intense
berwirausaha, sedangkan attitude towards tidak berpengaruh
terhadap intense berwirausaha. Berdasarkan demografi, Intensi
berwirausaha tidak berbeda berdasarkan jenis kelamin,
pengalaman bekerja, pengalaman mengikuti seminar/pelatihan
wirausaha, pekerjaan ayah.

Berdasarkan hasil kajian dapat disarankan untuk
meningkatkan jiwa kewirausahaan, kurikulum Kewirausahaan
lebih ditekankan pada praktek secara langsung. Sebagai
wirausaha, dibutuhkan kreativitas dan inovasi. Hal ini juga
disarankan untuk bisa dimasukkan dalam kurikulum dalam
bentuk praktek.
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